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Abstract

The value- and character-based learning approach in elementary schools is an educational strategy that
emphasizes the integration of moral, social, and spiritual values into the entire learning process. This
approach aims to develop students who are not only academically competent but also possess strong
character aligned with the dimensions of the Profil Pelajar Pancasila, namely faith and devotion to God,
noble character, global diversity awareness, collaboration, independence, critical thinking, and creativity.
Through habituation, role modeling, value integration across subjects, and co-curricular as well as
extracurricular activities, students are guided to internalize Pancasila values in their daily lives. Teachers
act as facilitators and role models in creating a reflective, collaborative, and student-centered learning
environment. Therefore, this approach significantly contributes to shaping a generation with integrity, strong
character, and the ability to face global challenges while maintaining national identity.

Keywords: values-based learning, character education, primary School, Pancasila Student Profile,
internalisation of values.

Abstrak

Pendekatan pembelajaran berbasis nilai dan karakter di Sekolah Dasar (SD) merupakan strategi
pendidikan yang menekankan pada pengintegrasian nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual dalam seluruh
proses pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila,
yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Melalui pembiasaan, keteladanan, integrasi nilai dalam
mata pelajaran, serta kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, peserta didik dilatih untuk menginternalisasi
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Guru berperan sebagai fasilitator dan teladan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang reflektif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Dengan demikian,
pendekatan ini berkontribusi dalam membangun generasi yang berkarakter, berintegritas, serta mampu
menghadapi tantangan global tanpa kehilangan jati diri bangsa.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis nilai, pendidikan karakter, Sekolah Dasar, Profil Pelajar Pancasila,
internalisasi nilai.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) merupakan fondasi utama dalam pembentukan
karakter dan kepribadian peserta didik. Pada tahap perkembangan ini, anak berada dalam fase
pembentukan nilai, sikap, dan kebiasaan yang akan memengaruhi perilakunya di masa depan. Oleh
karena itu, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga harus
menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual secara terintegrasi. Dalam konteks pendidikan nasional
Indonesia, penguatan karakter menjadi prioritas utama yang tercermin dalam kebijakan pengembangan
Profil Pelajar Pancasila. Profil ini menjadi arah dan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pada
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pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Keenam dimensi tersebut
diharapkan terwujud melalui proses pembelajaran yang holistik dan bermakna. Pendekatan pembelajaran
berbasis nilai dan karakter hadir sebagai salah satu strategi yang relevan untuk mendukung tercapainya
tujuan tersebut. Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam seluruh aktivitas
pembelajaran, baik melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dan fasilitator dalam membangun
lingkungan belajar yang kondusif, reflektif, dan partisipatif. Namun demikian, implementasi pendekatan ini
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya pemahaman guru terhadap integrasi nilai dalam
pembelajaran, keterbatasan media dan metode, serta perbedaan latar belakang peserta didik. Oleh karena
itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, strategi, dan implementasi pendekatan
pembelajaran berbasis nilai dan karakter agar mampu secara efektif menumbuhkan dimensi-dimensi Profil
Pelajar Pancasila pada siswa Sekolah Dasar. Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk menguraikan
secara sistematis mengenai pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis nilai dan karakter di SD
sebagai upaya strategis dalam membentuk generasi yang berintegritas, berdaya saing, dan tetap berakar
pada nilai-nilai luhur bangsa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam konsep, prinsip, serta implementasi pendekatan pembelajaran berbasis nilai dan karakter dalam
menumbuhkan dimensi Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan secara sistematis berbagai teori,
konsep, dan kebijakan pendidikan yang relevan, kemudian dianalisis untuk menemukan keterkaitannya
dengan penguatan karakter siswa SD.
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber, seperti:
Buku-buku ilmiah tentang pendidikan karakter dan pembelajaran berbasis nilai
Artikel jurnal nasional dan internasional
Dokumen kebijakan pendidikan nasional
Peraturan pemerintah dan kurikulum yang berkaitan dengan penguatan karakter
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi,
membaca, mengkaji, dan mencatat informasi yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber
tersebut kemudian diklasifikasikan sesuai dengan fokus kajian.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Reduksi data, yaitu memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan topik.
Penyajian data, yaitu menyusun data secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif.
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Penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan temuan berdasarkan hasil analisis terhadap teori dan
kebijakan yang dikaji.
5. Keabsahan Data
Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai referensi
dari sumber yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan validitas informasi.
Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
strategi implementasi pembelajaran berbasis nilai dan karakter dalam membentuk siswa Sekolah Dasar
yang sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila.

PEMBAHASAN
Pendekatan pembelajaran berbasis nilai dan karakter di Sekolah Dasar (SD) merupakan strategi
pedagogis yang menempatkan pembentukan karakter sebagai inti dari proses pendidikan. Dalam konteks
pendidikan nasional Indonesia, pendekatan ini sejalan dengan arah kebijakan penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang menekankan pentingnya keseimbangan antara kompetensi akademik dan pembentukan
kepribadian peserta didik. Pendidikan tidak lagi dipahami semata-mata sebagai transfer pengetahuan
(transfer of knowledge), tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai (transfer of values) yang membentuk
identitas dan moralitas siswa.
1. Landasan Filosofis dan Konseptual
Secara filosofis, pendidikan berbasis nilai berakar pada pandangan bahwa manusia adalah
makhluk moral yang memiliki potensi untuk berkembang secara utuh—kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pada jenjang SD, anak berada pada tahap perkembangan di mana pembentukan
kebiasaan dan karakter sangat efektif dilakukan melalui contoh konkret dan pengalaman langsung. Oleh
karena itu, integrasi nilai dalam pembelajaran menjadi kebutuhan mendasar, bukan sekadar pelengkap
kurikulum.
Nilai-nilai yang dikembangkan mencerminkan prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar negara.
Dalam praktiknya, pembelajaran diarahkan untuk menumbuhkan sikap religius, toleransi, tanggung
jawab, kerja sama, kemandirian, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis nilai berfungsi sebagai jembatan antara tujuan pendidikan nasional dan realitas
pembelajaran di kelas.
2. Strategi Implementasi dalam Pembelajaran
Implementasi pendekatan berbasis nilai dan karakter dilakukan melalui beberapa strategi utama:
a. Integrasi Nilai dalam Mata Pelajaran
Setiap mata pelajaran memiliki potensi untuk menanamkan nilai. Dalam pembelajaran IPS,
siswa diajak memahami pentingnya solidaritas sosial dan gotong royong. Dalam IPA, siswa
ditanamkan sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab terhadap alam. Dalam Bahasa Indonesia,
siswa dilatih berkomunikasi dengan santun serta menghargai pendapat orang lain. Integrasi ini
menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna.
b. Model Pembelajaran Aktif dan Reflektif
Model pembelajaran seperti diskusi kelompok, problem based learning, dan project based
learning mendorong siswa untuk bekerja sama, berpikir kritis, dan kreatif. Refleksi di akhir
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pembelajaran membantu siswa menyadari nilai-nilai apa yang telah dipraktikkan, sehingga terjadi
proses internalisasi yang lebih mendalam.
c. Pembiasaan dan Budaya Sekolah
Budaya sekolah berperan besar dalam membentuk karakter. Kegiatan rutin seperti doa
bersama, upacara bendera, kerja bakti, program literasi, dan kegiatan sosial menjadi sarana
pembentukan karakter secara konsisten. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus akan
membentuk karakter yang melekat pada diri siswa.
d. Keteladanan Guru
Guru memiliki posisi strategis sebagai role model. Perilaku guru yang jujur, disiplin, adil, dan
menghargai perbedaan menjadi contoh konkret bagi siswa. Keteladanan ini seringkali lebih efektif
daripada nasihat verbal semata, karena siswa cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara
langsung.
3. Kontribusi terhadap Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Pendekatan pembelajaran berbasis nilai dan karakter memberikan kontribusi nyata terhadap
penguatan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Dimensi beriman dan berakhlak mulia dikembangkan
melalui pembiasaan sikap religius dan etis. Dimensi berkebinekaan global diperkuat melalui
penghargaan terhadap perbedaan latar belakang budaya dan agama. Dimensi gotong royong
diwujudkan dalam kerja kelompok dan proyek kolaboratif. Kemandirian dibentuk melalui tanggung jawab
individu dalam menyelesaikan tugas. Kemampuan bernalar kritis dan kreatif diasah melalui pemecahan
masalah dan kegiatan inovatif.

Dengan pendekatan ini, pendidikan di SD tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan moral dan sosial yang kuat.

4. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi pembelajaran berbasis nilai dan karakter
masih menghadapi beberapa tantangan. Pertama, belum semua guru memiliki pemahaman yang
memadai tentang strategi integrasi nilai dalam pembelajaran. Kedua, evaluasi pembelajaran masih
cenderung berfokus pada aspek kognitif, sehingga aspek karakter belum terukur secara optimal. Ketiga,
pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat yang beragam dapat memengaruhi konsistensi
pembentukan karakter siswa.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru,
pengembangan instrumen evaluasi karakter, serta penguatan kolaborasi antara sekolah dan orang tua.
Sinergi ini penting agar nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah selaras dengan pembiasaan di rumah.

5. Implikasi bagi Pengembangan Pendidikan Dasar

Pendekatan pembelajaran berbasis nilai dan karakter memiliki implikasi luas terhadap
pengembangan pendidikan dasar di Indonesia. Sekolah perlu merancang kurikulum yang fleksibel dan
kontekstual, guru perlu meningkatkan kompetensi pedagogik dan kepribadian, serta sistem evaluasi
perlu mengakomodasi aspek afektif dan sosial. Dengan demikian, proses pendidikan menjadi lebih
holistik dan berorientasi pada pembentukan manusia Indonesia yang utuh.

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis nilai dan karakter di SD merupakan strategi yang efektif dan
relevan dalam membentuk generasi yang berintegritas, berdaya saing global, serta tetap berakar pada
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nilai-nilai luhur bangsa. Pendekatan ini menjadi fondasi penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional yang menempatkan karakter sebagai inti dari pembangunan sumber daya manusia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian mengenai pendekatan pembelajaran berbasis nilai dan karakter di Sekolah
Dasar (SD), dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini memiliki peran yang sangat strategis dalam
menumbuhkan dimensi Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik. Integrasi nilai-nilai moral, sosial, dan
spiritual dalam seluruh proses pembelajaran terbukti mampu membentuk siswa yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berintegritas.

Implementasi pendekatan ini dilakukan melalui integrasi nilai dalam setiap mata pelajaran,
pembiasaan perilaku positif, keteladanan guru, serta dukungan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler.
Keberhasilan pembelajaran berbasis nilai dan karakter sangat dipengaruhi oleh konsistensi guru sebagai
teladan, budaya sekolah yang positif, serta kolaborasi antara sekolah dan keluarga.

Meskipun masih terdapat tantangan dalam penerapannya, seperti keterbatasan pemahaman strategi
integrasi nilai dan evaluasi karakter, pendekatan ini tetap menjadi solusi penting dalam membentuk
generasi yang beriman, mandiri, kreatif, bernalar kritis, mampu bekerja sama, serta memiliki kesadaran
kebinekaan global. Dengan demikian, pembelajaran berbasis nilai dan karakter di SD merupakan fondasi
utama dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang berorientasi pada pembentukan manusia
Indonesia yang utuh dan berkepribadian Pancasila.
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